
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut.  

1) Pemanfaatan media gambar dalam pembelajaran menulis teks berita mampu 

membuat suasana kelas lebih menyenangkan, respon siswa menjadi lebih aktif 

selama proses pembelajaran. Selain itu pemanfaatan media gambar mampu 

mempermudah guru selama proses pembelajaran. Guru tidak lagi bersusah payah 

menjelaskan materi pelajaran yang bisa menyebabkan guru kehabisan tenaga 

serta siswa merasa bosan untuk menerima materi. Dalam hal ini media gambar 

mampu mengurangi komunikasi verbal atau melalui penuturan kata-kata. 

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan media gambar dalam 

pembelajaran menulis teks berita, antara lain: (a) minimnya media gambar di 

sekolah (b) tuntutan beban mengajar guru setiap minggu (c) kemampuan guru 

membuat media. Selain beberapa faktor yang telah dikemukakan, ada beberapa 

faktor juga yang mempengaruhi pemanfaatan media gambar, antara lain dari segi 

siswa, respon siswa menjadi lebih positif saat gambar digunakan guru pada 

proses pembelajaran. Namun selain itu, siswa juga merasa kaget dengan adanya 

gambar yang disediakan guru pada saat pembelajaran. Hal ini disebabkan siswa 

belum terbiasa menggunakan gambar pada saat belajar. Dari segi guru, guru lebih 



 
 

terbantu dengan adanya media gambar, karena gambar mampu memperjelas 

bahan ajar yang akan disampaikan. Namun berdasarkan hasil observasi, guru 

terlihat kaku dalam memanfaatkan media gambar dalam pembelajaran menulis 

teks berita hal ini dikarenakan guru baru pertama kali menggunakan gambar 

dalam pembelajaran.  

3) Upaya-upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemanfaatan media gambar, antara lain guru harus menyediakan 

media gambar yang bisa diperoleh dari internet, koran, ataupun majalah. Selain 

itu juga, guru dan siswa harus membiasakan menggunakan gambar dalam 

pembelajaran menulis teks berita agar bisa mengatasi kekakuan guru serta rasa 

kaget siswa ketika gambar digunakan dalam pembelajaran. Untuk itu, guru 

dituntut untuk dapat mengembangkan kterampilan membuat media pembelajaran 

yang akan digunakan apabila media tesebut belum tersedia. Untuk 

mengembangkan keterampilan tersebut, guru harus memiliki pengetahuan dan 

penmahaman yang cukup tentang pengembangan media pembelajaran. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, peneliti memberikan 

saran-saran kepada pihak-pihak berikut. 

1) Guru Bahasa Indonesia 



 
 

Diharapkan kepada guru Bahasa Indonesia untuk melakukan kerja sama 

dengan guru pengajar di sekolah lain melalui wadah Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) untuk merancang media pembelajaran. 

2) Siswa 

Diharapkan kepada siswa untuk membaca atau mencari gambar-gambar yang 

ada di media cetak maupun di internet yang berisi informasi yang akan dijadikan 

bahan ajar oleh guru. 

3) Pihak Sekolah 

Diharapkan kepada pihak sekolah untuk selalu mendukung secara optimal 

penyediaan buku-buku sumber dan media cetak yang dapat menunjang materi yang 

akan diajarkan. 

4) Peneliti  

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk bisa meneliti Kompetensi Dasar 

menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas, ditinjau dari permasalahan lain 

agar mutu pembelajaran Bahasa Indonesia kedepannya akan semakin baik lagi. 
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